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pengetahuan dan pengalaman melalui buku kedua ini. 
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Saya tidak akan pernah bisa menyelesaikan buku ini tanpa 
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buat hidup saya penuh warna dan arti. 
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mercayai setiap langkah yang saya lakukan. 


Kepada mentor sekaligus sahabat saya, Pak Sukarto, yang 
menjadi tempat bagi saya untuk belajar dan bercerita. Saya 
bisa berkembang dan menjadi seperti ini adalah berkat bim- 
bingan dan ceritamu. 


Kepada teman-teman di Toastmasters yang telah banyak 
menginspirasi dengan cerita-cerita dan pengalaman kalian. 


Di organisasi inilah saya mulai mengenal dunia public 
speaking dan bisa berkembang sampai akhirnya menekuni 
profesi sebagai seorang trainer. 


Terima kasih juga kepada para pembaca setia blog saya di 
david-pranata.com, komentar dan dorongan positif dari 
Anda terus menyemangati saya untuk tetap berkarya dan 
berbagi. Tanpa Anda mungkin buku ini tidak akan pernah 
terealisasi. 


KATA PENGANTAR 


khirnya buku yang kedua ini selesai juga saya tu- 
lis dan bisa berada di tangan Anda. Jika buku saya 
yang pertama “Speak with Power” membahas ten- 


tang topik presentasi, maka buku kedua ini lebih berfokus 
ke topik komunikasi. 


Kalau Anda tidak tahu apa bedanya presentasi dan komuni- 
kasi, berikut coba saya beri penjelasan singkat. Secara umum, 
presentasi adalah proses komunikasi dari satu ke banyak 
orang (one to many), contohnya adalah kuliah, pidato, semi- 
nar, atau kotbah. Sedangkan komunikasi yang saya maksud 
di sini konteksnya lebih condong ke komunikasi interperso- 
nal, yaitu proses komunikasi satu lawan satu (one to one). 


Jika buku yang pertama membutuhkan waktu dua tahun 
untuk menulisnya, maka buku yang kedua ini jauh lebih 
singkat waktunya. Wah mengapa bisa begitu? Apakah ini 
karena saya tambah rajin dan tambah jago nulisnya? 


Bukan itu sih sebabnya & melainkan karena buku ini menulis- 
nya memang sudah dicicil sejak lama. Isi buku ini idenya banyak 
berasal dari artikel-artikel blog saya http://david-pranata.com. 


Blog saya sendiri sudah ada sejak tahun 2012, jadi sudah 
kurang lebih empat tahun. 


Hanya saja ketika membaca langsung dari blog, mungkin 
Anda merasa bingung karena artikel yang ada saling ter- 
cerai-berai, tidak berurutan, dan tidak dikelompokkan sesuai 
dengan topik. Buku ini akan menjawab permasalahan itu. 
Di buku ini topik pembahasan sudah saya rapikan, sudah 
dikelompokkan dan direvisi sehingga menjadi sebuah tulisan 
yang nyaman untuk dibaca. 


Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh subscribers 
aktif yang ada di blog saya (yang saat tulisan ini ditulis jum- 
lahnya sekitar 5.000 orang). Terima kasih karena sudah men- 
dampingi perjalanan saya dalam menulis buku ini. Waktu 
yang telah Anda luangkan untuk membaca, berkomentar 
dan memberikan saran, yang akhirnya membuat buku ini 
terealisasi. 


Ketika teman dan saudara saya mendengar bahwa profesi 
saya sekarang adalah seorang pembicara dan penulis, me- 
reka pasti terbelalak dan berkata “Kok bisa ya... bukannya 
David itu orangnya pendiam dan tidak banyak bicara? Kok 
malahan sekarang jadi seorang pembicara?” 


Mereka pun biasanya bertambah heran lagi ketika mengeta- 
hui bahwa topik yang biasa saya bawakan adalah di bidang 
komunikasi dan presentasi (yang membahas bagaimana cara 
berbicara yang baik). Bagaimana mungkin seseorang yang 
lebih suka menghabiskan waktunya sendiri untuk membaca 


buku dibandingkan pergi keluar bersama teman-temannya, 
malah bisa jadi pembicara yang mengajarkan teknik ber- 
bicara? 


Itulah yang sering kali menjadi salah kaprah dan salah pan- 
dangan terhadap ilmu komunikasi. Mereka berpikir bahwa 
yang orang yang jago berkomunikasi itu adalah orang de- 
ngan tipe ekstrover, yang ketika baru saja bertemu dengan 
orang lain, bisa bercerita tanpa henti. 


Apakah demikian kenyataannya? Apakah jago berkomuni- 
kasi itu identik hanya dengan mampu berbicara terus- 
menerus? 


Saya kira kemampuan berkomunikasi secara efektif adalah 
lebih dari itu. Mereka yang menguasai teknik komunikasi 
efektif adalah mereka yang mampu mencapai tujuan dalam 
berkomunikasi, entah itu membina hubungan, mendekat- 
kan relasi, atau meyakinkan orang lain. Namun di saat ber- 
samaan, mereka juga mampu membuat lawan bicaranya un- 
tuk: 


e Merasa didengarkan dan dianggap penting 
» Merasa nyaman dan cepat klik dengan mereka 
e# Menyukai diri mereka apa adanya 


Nah, saya kira itu adalah beberapa karakter dari seorang 
komunikator efektif yang sebentar lagi akan Anda baca ber- 
bagai tipsnya di buku ini. 


Komunikasi (terutama komunikasi interpersonal) adalah hal 
yang sudah Anda lakukan dan praktekkan sehari-hari. Tiap 
hari otomatis Anda mendengar dan berbicara dengan orang- 
orang yang ada di sekeliling Anda (kecuali Anda hidup me- 
nyendiri bertapa di pulau terpencil). Oleh karena itu banyak 
orang merasa bahwa mereka sudah menguasai teknik komu- 
nikasi dan sudah jago berkomunikasi. 


Akan tetapi sering kenyataannya jauh dari itu. Misalnya saja 
kemampuan untuk mendengar, banyak dari kita yang sebe- 
narnya adalah seorang pendengar yang buruk. Kita men- 
dengar bukan untuk benar-benar mengerti orang lain, akan 
tetapi kita mendengar hanya sekadar menunggu giliran kita 
untuk berbicara. 


Komunikasi adalah sebuah ilmu yang perlu dipelajari dan 
dipraktekkan. Berita baiknya adalah, Anda bisa dengan 
mudah langsung mempraktekkannya dalam kehidupan se- 
hari-hari. Oleh karena itulah buku ini saya tulis dan saya 
susun. 


Apa yang akan Anda pelajari setelah ini bukanlah sebuah 
teori yang rumit dan tidak praktis untuk dipraktekkan. 
Konten dalam buku ini sengaja saya rancang supaya mudah 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Isi buku ini 
sebagian besar berasal dari pengalaman yang saya alami. 
Anda akan banyak sekali menemukan pembelajaran berupa 
cerita-cerita sederhana yang membuat membaca lebih me- 
nyenangkan. 


Secara garis besar, buku ini terbagi menjadi tiga bagian 
utama. Tiap bagian memiliki tujuan sendiri-sendiri, berikut 
adalah penjelasannya: 


Bagian #1: KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Cara Membangun dan Membina Hubungan yang 
Langgeng 


Di bagian ini Anda akan belajar cara-cara komunikasi untuk 
menjalin relasi dan hubungan. Temukan tips-tips bagaimana 
Anda mulai berkenalan dengan seseorang yang baru saja 
Anda jumpai, sampai dengan bagaimana cara membina dan 
mendekatkan hubungan. 


Beberapa contoh kemampuan yang bisa Anda dapatkan da- 
lam bagian ini adalah: 


e# Cara mendengarkan yang membuat lawan bicara Anda 
merasa dirinya diperhatikan 


e Cara membangun kesan pertama yang membuat diri Anda 
susah dilupakan orang 


e Cara memuji orang yang bisa membuat mereka tersipu-sipu 
e Cara memberi hadiah yang selalu dikenang 


Contoh-contoh di atas adalah hal-hal sederhana yang bisa 


langsung Anda terapkan dan membawa dampak untuk relasi 
Anda. 


Bagian #2: PERSUASI DAN NEGOSIASI 
Cara Membuat Orang Berkata “Ya” atas Permintaan 
Anda 


Di bagian ini Anda akan belajar cara-cara komunikasi untuk 
meyakinkan orang lain sehingga mereka mengikuti apa yang 
Anda sampaikan. Bukan hanya seorang salesman saja yang 
perlu belajar persuasi dan negosiasi, dalam hidup kita sehari- 
hari kita juga harus meyakinkan orang lain, entah itu untuk 
mengajak calon pasangan hidup Anda menonton film, atau 
membujuk anak Anda untuk mau makan sayuran. 


Beberapa contoh kemampuan yang bisa Anda dapatkan da- 
lam bagian ini adalah: 


e Cara meyakinkan atau menjual tanpa terkesan memaksa 


# Jalan pintas meyakinkan orang lain dengan psikologi 
persuasi (bahkan Anda tidak perlu berkomunikasi untuk 
membuat orang berkata “Ya”) 


# Cara bernegosiasi dan mendapatkan harga terbaik ketika 
menawar barang 


Bagian #3: INSPIRASI DALAM PEKERJAAN 
DAN KEHIDUPAN SEHARI-HARI 


Di bagian ini saya akan mencoba berbagi inspirasi dari cerita 
dan pengalaman sederhana sehari-hari. Tujuannya adalah 
supaya Anda bisa mendapat makna yang bisa menginspirasi 


pekerjaan dan kehidupan. Beberapa hal yang bisa Anda 
dapatkan dalam bagian ini adalah: 


e Jalan pintas untuk menjadi ahli di bidang yang Anda 
inginkan 


e Cara mudah untuk senantiasa menjadi pribadi yang lebih 
baik tiap harinya 


# Rahasia untuk senantiasa termotivasi dalam pekerjaan 
dan hidup sehari-hari 


Nah, itulah tadi tiga bagian besar yang menjadi pembahasan 
utama dari buku ini. Semoga bisa membuat Anda menjadi 
pribadi yang lebih menarik dan disukai baik oleh keluarga, 
teman, atasan dan bahkan mertua Anda (psst.. katanya yang 
terakhir itu yang paling menantang O). 


Salam, 


David Pranata 
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BAGIAN #I 


KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 


Cara Membangun 
dan Membina Hubungan 
yang Langgeng 


ungkin membaca judul dari bagian ini sudah mem- 
M buat Anda bertanya-tanya “Komunikasi interper- 
sonal, apa sih itu memangnya? Kedengarannya kok 
susah dan rumit?” Haha, tidak demikian kenyataannya, justru 


yang dimaksud dengan komunikasi interpersonal itu sesuatu 
yang sederhana dan senantiasa Anda lakukan sehari-hari. 


Sebagai gambaran, berikut adalah beberapa contoh situasi 
komunikasi interpersonal yang ada: 


# Anda harus berkenalan dengan seseorang yang baru saja 
Anda temui 


» Anda sedang makan siang sambil berbincang santai (atau 
istilah kerennya ber-networking) dengan kolega bisnis Anda 


# Anda mengobrol asyik dengan teman, keluarga, atau re- 
kan kerja Anda 


Ternyata sederhana dan sering Anda lakukan dalam kehidup- 
an Sehari-hari bukan? Sedang beberapa contoh kemampuan 
yang termasuk dalam kategori komunikasi interpersonal ini 


adalah: 


» Cara mendengarkan yang membuat lawan bicara merasa 
diperhatikan 


e Cara berjabat tangan yang menunjukkan diri Anda se- 
bagai pribadi yang ramah dan percaya diri 


e Cara bertanya yang membuat orang lain merasa dirinya 
penting (akan tetapi tidak merasa seperti diinterogasi) 


» Cara berbincang yang membuat hubungan dan relasi 
menjadi bertambah dekat 


e Dan sekian banyak kemampuan-kemampuan komunikasi 
interpersonal yang lain 


Satu hal yang menjadi ciri khas dari komunikasi interper- 
sonal yaitu ketika melakukannya, tujuan Anda semata-mata 
adalah untuk menjalin relasi atau mendekatkan hubungan. 
Hal ini akan sangat berbeda dengan komunikasi persuasif di 
mana ketika sedang berkomunikasi Anda memiliki tujuan 
untuk menjual sesuatu atau meyakinkan lawan bicara akan 
apa yang Anda sampaikan. 


Sekali lagi, dalam komunikasi interpersonal ini tujuan Anda 
hanyalah untuk membina hubungan dan mendekatkan relasi 
dengan lawan bicara. 


Walaupun komunikasi interpersonal ini sederhana dan sering 
kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari, banyak juga yang 
masih kesulitan (atau melupakan) cara-cara melakukannya 
dengan efektif. Beberapa contoh komentar atau pendapat 
yang menandakan bahwa proses komunikasi interpersonal 
ini masih belum berjalan dengan efektif adalah: 


» “Mengapa sih dia tidak pernah mengerti dan mendengar- 
kan apa yang saya sampaikan?” 


» “Setiap kali harus ketemu dengan orang baru, saya selalu 
merasa canggung dan bingung apa yang nanti harus saya 
bicarakan” 


e “Saya sudah pendekatan sekian lama dengan cewek itu, 
tapi nggak juga bertambah dekat ya?” & 


Komentar-komentar di atas menunjukkan bahwa walaupun 
komunikasi interpersonal adalah hal yang sederhana dan kita 
lakukan sehari-hari, akan tetapi kita juga harus mempelajari 
cara melakukannya dengan benar. Sesuatu yang mudah akan 
tetapi tidak dipelajari lebih lanjut, tidak akan membuat kita 
ahli dalam bidang tersebut. Mengetahui sesuatu akan tetapi 
tidak mempraktekkannya juga tidak akan membuat Anda 
lebih maju. 


Ada sebuah kutipan yang berkata “Sometimes common 
knowledge is not a common practice” yang artinya kurang 
lebih “Sering kali sesuatu yang diketahui banyak orang be- 
lum tentu menjadi hal yang umum dilakukan”. 


Dengan mengetahui dan mempraktekkan kemampuan-ke- 
mampuan komunikasi interpersonal yang akan kita bahas 
berikut akan membuat Anda bisa lebih cepat klik, mampu 
membangun hubungan dan membina relasi dengan orang 
lain. Yang akhirnya hal ini akan membuat diri Anda lebih 
disukai baik itu oleh teman, atasan, keluarga, dan bahkan 
mertua. 


Untuk memulai, marilah kita membahas satu kemampuan 
yang terpenting dalam komunikasi interpersonal. Tanpa 
menguasainya, saya yakin Anda akan mengalami banyak 
masalah dalam dunia kerja ataupun relasi dengan keluarga 
Anda. 


Hanya saja, justru banyak orang melupakan kemampuan 
yang satu ini atau tidak menganggapnya penting. Kemam- 
puan apakah yang saya maksud? Yuk, langsung kita mulai 
dengan membuka halaman berikutnya. 
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BAB #1 


MENDENGAR 


Kemampuan Terpenting 
yang Sering Dilupakan Orang 


menurut Anda kemampuan atau karakter apakah yang 
dimiliki oleh dia? Kebanyakan orang akan menjawab: 


| ika ada seseorang disebut sebagai komunikator ulung, 


» Kemampuan berbicara di depan orang banyak 
e Karisma dan kepercayaan diri yang tinggi 
e Kemampuan untuk memengaruhi orang lain 


Hanya saja ada satu kemampuan yang sering terlewat dan 
dilupakan orang, padahal penguasaan atas kemampuan ini 
adalah hal yang paling krusial untuk menjadi seorang komu- 
nikator yang baik. Tanpa adanya penguasaan yang baik 
atas kemampuan ini, Anda tidak akan bisa menjadi seorang 
komunikator yang andal. 


Tahukah Anda kemampuan apakah yang saya maksud? 
Yup benar sekali, kemampuan itu adalah kemampuan untuk 
mendengar. 


